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Pendahuluan 
Perpustakaan saat ini sangat penting bagi institusi pendidikan, terutama di perguruan tinggi seperti Institut 

Teknologi Mitra Gama. Perpustakaan adalah pusat informasi yang menawarkan berbagai sumber pembelajaran yang 

membantu siswa belajar, melakukan penelitian, dan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri [1]. Perpustakaan 

adalah institusi yang diawasi secara profesional dalam suatu koleksi karya rekam, karya tulis serta karya cetak dengan 

menggunakan sistem yang terstandar, untuk memenuhi kebutuhan informasi, penelitian, pendidikan, pelestarian, dan 

hiburan pada penggunanya, sesuai pada regulasi UU Republik Indonesia No 43 Tahun 2007 mengenai perpustakaan 

[2]. Sulistyo Basuki (2010) menyatakan bahwa perpustakaan adalah ruang, bagian suatu bangunan, atau bangunan 

tersebut, yang dimaksudkan untuk menyimpan kumpulan buku dan publikasi lainnya untuk diakses pembaca, bukan 

untuk dijual [3]. 
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Abstract 
 

Perpustakaan sangat penting untuk membantu pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan.Namun, masalah seperti 
pengelolaan data yang tidak terintegrasi, yang dapat menyebabkan pemrosesan yang terlalu lama, masih ada. Untuk mengatasi hal ini, 
sistem informasi kontemporer yang mampu mengelola data dan informasi dengan baik diperlukan. Tujuan studi ini adalah menganalisis 
dan mengoptimalkan sistem informasi suatu perpustakaan dengan menggunakan teknik Analisis Sistem Informasi (ASI), Diagram 
Konteks(CD), Diagram Flow Data (DFD), dan Diagram Hubungan Entitas (ERD). Metode ini membantu dalam memahami kebutuhan 
pengguna dan merancang struktur sistem informasi yang efisien. Penerapan sistem informasi ini diharapkan dapat membantu dalam 
memberikan layanan percetakan yang efisien dan dapat diandalkan. 
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Dengan kemajuan teknologi saat ini, pengetahuan pendidikan dapat diperoleh secara online, yang 

berkembang pesat, namun salah satu sarana pengetahuan paling sederhana dan gratis yang dapat diakses saat ini 

tersedia di perpustakaan [4]. Analisis dan perancangan sistem informasi (SI) adalah langkah awal yang penting dalam 

pengembangan sistem yang memenuhi kebutuhan perpustakaan. Sistem informasi adalah sarana untuk pengumpulan, 

pemprosesan, penyimpanan, serta analisis dan penyebaran data untuk tujuan tertentu [5].  Perpustakaan kampus sangat 

bergantung pada sistem informasi perpustakaan yang solid.[6]  Peningkatan kinerja merupakan hal yang diperlukan 

oleh para pemangku kepentingan khususnya pada sistem informasi perpustakaan.[7] Adanya sistem informasi 

perpustakaan saat ini membantu berbagai aktivitas perpustakaan, terutama dalam mengelola data, sehingga anggota 

perpustakaan dapat menerima layanan yang sangat efektif.[8]. Kegiatan yang berkaitan dengan perpustakaan juga 

akan menjadi lebih mudah, cepat, dan kegiatan akan dilakukan dengan efektif dan efisien [9][10]. 

 

 
Metode Penelitian 

 

A. Proses Mengumpulkan Data 

 Penulis menggunakan berbagai teknik dalam mengumpulkan data pada penelitian ini untuk menciptakan 

sistem informasi pada perpustakaan Institut Teknologi Mitra Gama, yang mana mencakup: 

1. Observasi : Observasi dilakukan secara langsung di perpustakaan Institut Teknologi Mitra Gama. Tujuan 

dari observasi ini adalah untuk mempelajari proses peminjaman buku di perpustakaan dan mengidentifikasi 

cara kerja sistem pada perpustakaan. 

2. Wawancara : Selama wawancara, kami mengetahui bagaimana sistem perpustakaan Institut Teknologi 

Mitra Gama berfungsi untuk meminjam buku, mengembalikan buku, dan membuat laporan bulanan. Studi 

Pustaka: Buku, tulisan ilmiah, dan catatan perkuliahan digunakan sebagai referensi untuk penelitian ini 

3. Studi Pustaka : Buku, tulisan ilmiah, dan catatan perkuliahan digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian ini. 

 
B. Proses Pengembangan Sistem 

 Dalam penelitian ini, Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC) digunakan sebagai kerangka 

kerja untuk pengembangan perangkat lunak. Dalam konteks rekayasa perangkat lunak dan sistem, SDLC 

merujuk pada proses penciptaan dan perubahan sistem serta pemodelan dan metodologi yang digunakan 

untuk mengembangkan suatu sistem. Ide ini umumnya dikaitkan dengan komputer dan sistem informasi, 

tetapi juga digunakan sebagai metode pengembangan sistem. Model pengembangan ini bergerak dari 

tahap perencanaan (awal pengembangan sistem) ke tahap pemeliharaan (akhir pengembangan sistem). 

Setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan. 

 



138 
 

 

Gambar 1. Waterfall 

 
1. Analisis Kebutuhan 

Melakukan analisis kebutuhan adalah langkah pertama dalam pengembangan sistem informasi 

perpustakaan di Institut Teknologi Mitra Gama. Pada tahap ini, penting untuk berkomunikasi dengan 

beberapa mahasiswa dan staf perpustakaan, yang merupakan potensi pengguna sistem nantinya. 

Mengidentifikasi jenis sistem yang diperlukan adalah tujuan analisis kebutuhan untuk membentuk dasar 

pengembangan sistem yang memenuhi kebutuhan pengguna. 

2. Desain 

Dalam pengembangan suatu sistem kita perlu melakukan perancangan desain sistem, yang mana 

digunakan untuk mempermudah jalannya proses yang akan dilakukan, dengan memiliki desain yang jelas, 

dalam pengembangan dapat memastikan semua komponen sistem, baik eksternal maupun internal dirancang 

secara struktur dan efektif.   

3. Implementasi 

Pada tahap inplementasi, informasi yang sudah dikumpulkan selama melakukan analisis kebutuhan 

dapat mulai diterapkan dalam sebuah proses pengembangan sistem. Pengembangan sistem ini dilakukan 

dengan menyusun bagian-bagian menjadi sebuah kesatuan sistem yang baik. 

4. Testing 

Seluruh sistem dibangun dan dikembangkan sesuai dengan aturan yang ditetapkan selama tahap 

pengujian. Pada fase ini menguji sistem secara menyeluruh untuk memastikan sistem berjalan lancar. Ini bisa 

mencakup menguji fungsi operasional sistem untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan pada sistem 

perpustakaan. 

5. Perawatan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pengembangan sebuah sistem infomasi pada 

perpustakaan, yang mana setelah lulus dalam pengujian dan sudah dinyatakan layak digunakan, dan 

pengembang harus siap melakukan perawatan dan pemeliharaan pada sistem. Pemeliharaan ini bertujuan 

untuk menangani masalah yang mungkin akan terjadi pada sistem setelah sistem ini mulai digunakan. Dengen 

pemeliharaan yang baik, sistem akan terus berfungsi optimal sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Hasil dan Diskusi 

 
 Analisis mempelajari masalah - serta peluang, keterbatasan, dan tuntutan - sehingga saran perbaikan yang tepat 

dapat diberikan. Tahap desain selalu mendahului tahap analisis sistem. Analisa sistem adalah tahap penting dalam 

perancangan sistem karena kesalahan yang dilakukan di tahap berikutnya akan menghasilkan kesalahan pada langkah 

berikutnya. Tujuan dari analisis sistem adalah untuk menemukan sistem yang tepat, memiliki tingkat kesalahan yang 

minimal, dan mudah digunakan. Dalam pengembangan sistem perpustakan, berikut adalah tahapan analisis sistem 

yang dapat dilakukan: 

 
A. Analisis Kebutuhan 

1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Sebelumnya 

 Dalam analisis kebutuhan sistem dibutuhkan desain hasil pengamatan secara langsung pada 

objek penelitian pada sebuah perpustakaan, maka dilakukan pengembangan aliran sistem informasi 

yang terdiri dari pendaftaran anggota baru, peminjaman buku perpustakaan serta pengembalian 

buku perpustakaan, seperti gambar berikut: 

a. Pendaftaran Anggota Perpustakaan  

Aliran sistem informasi (ASI) sebelumnya tentang pendaftaran anggota baru perpustakaan 

disajikan dibawah ini: 

 

Gambar 2. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama dalam Pendaftaran Anggota Perpustakaan. 
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b. Peminjaman Buku Perpustakaan 

Aliran sistem informasi (ASI) sebelumnya yang berkaitan dengan peminjaman buku di 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
 

 
 
Gambar 3. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama Dalam Peminjaman Buku 
Perpustakaan 
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c. Pengembalian Buku Perpustakaan 
Aliran sistem informasi (ASI) sebelumnya yang berkaitan dengan peminjaman buku di 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
 

 
 
Gambar 4. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Lama dalam Pengembalian Buku 
Perpustakaan 

 

2. Masalah dengan sistem yang berjalan saat ini 

• Pada proses peminjaman dan pengembalian yang masihh sering kali dilakukan secara manual, 

menggunakan kartu peminjaman. Hal ini dapat menyebabkan antrian panjang, kesalahan dalam 

pencatatan, dan keterlambatan pada proses pelayanan di perpustakan. 

• Pada data peminjaman, pengembalian, dan inventaris yang sering kali tidak terintegrasi dengan baik. 

Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mencari Riwayat peminjaman, menigidentifikasi yang hilang 

atau rusak, dan dalam membuat laporan perpustakaan. 

• Laporan statistik tentang penggunaan perpustakaan yang sering dipinjam atau waktu peminjaman 

yang sulit dibuat karena keterbatasan dengan sistem lama. 

 

3. Analisa Sistem Pengolahan Data 

Analisis terhadap input, proses, dan output juga diperlukan untuk sistem yang sedang 

berlangsung. Tujuan pada analisis ini yaitu memberikan pemahaman lebih dalam tentang masalah 

yang ada pada sistem yang lebih tua dan untuk digunakan sebagai perbandingan ketika membuat 

sistem baru nantinya. 
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a. Analisa Input. 

Analisis sistem perpustakaan yang sedang berjalan saat ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

data peminjaman dan pengembalian buku masih memakan waktu yang cukup lama karena 

prosesnya masih dilakukan dengan sistem manual dengan catatan tertulis. 

b. Analisa Proses. 

Selanjutnya, data diproses atau diubah sesuai dengan formulir kredit buku, menghasilkan 

laporan yang dibutuhkan. Karena data peminjaman dan pengembalian buku masih diproses 

secara manual, Perpustakaan Institut Teknologi Mitra Gama membutuhkan waktu yang lama. 

Selama proses peminjaman buku, Anda harus mematuhi persyaratan berikut: 

• Kartu anggota perpustakaan yang masih berlaku dan formulir peminjaman yang sudah 

diisi. 

• Peminjam harus menyerahkan buku yang dipinjam bersama dengan kartu anggota 

perpustakaan untuk mendapatkan buku mereka kembali. Jika ada denda keterlambatan, 

peminjam harus membayar denda sebelum pengembalian buku dapat dilakukan. 

c. Analisa Output 

Laporan sering ditunda kepada pimpinan perpustakaan karena proses pengolahan data yang 

buruk, yang menyebabkan waktu pembuatan yang lama. Selain itu, penyimpanan data dalam 

bentuk dokumen atau arsip fisik memerlukan banyak ruang penyimpanan, yang menyebabkan 

kesulitan dalam pengarsipan dan pencarian informasi. Selain itu, informasi yang disimpan 

secara manual juga berisiko hilang atau rusak, yang menambah beban kerja staf perpustakaan 

dalam mengelola informasi perpustakaan. 

 

 

4. Perangkat Pendukung Sistem Terbarukan 

Pada perancangan sebuah sistem perpustakaan Institut Teknologi Mitra Gama menggunakan 

perangkat keras berikut untuk mengembangkan sistem informasi: 

a. Perangkat Keras 

Berikut ini adalah hardware yang diperlukan untuk mendukung pengembangan sistem 

informasi perpustakaan: 

• 1 Unit Laptok Advan  

• Monitor 24 inch 

• 1 Unit Flashdisk 

• 1 Unit Mouse 
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b. Perangkat Lunak 

Berikut ini adalah program komputer yang diperlukan untuk mendukung pengembangan 

sistem informasi perpustakaan: 

• Microsoft - Windows 11 

• Google Chrome 

• Microsoft Visio 

c. Manusia (Brainware) 

Adanya manusia atau brainware adalah hal yang sangat penting dalam Pembangunan sistem 

informasi pada perpustakaan.  

 
B. Perancangan dan Pengembangan Sistem Perpustakaan 

1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Terbarukan 

Suatu sistem perpustakaan harus dibuat seiring organisasi berkembang, sehingga harus lebih baik 

dari yang lama dari segi efisiensi dan desain. Di bawah ini adalah aliran sistem informasi baru tentang 

subjek penelitian. 

a. Pendaftaran anggota perpustakaan 
Diagram aliran sistem informasi (ASI) yang baru dibuat untuk pendaftaran anggota baru 
perpustakaan ditunjukkan di bawah ini: 
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Gambar 5. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru Pendaftaran Anggota 
Perpustakaan 

 

b. Peminjaman Buku Perpustakaan 
          Diagram aliran sistem informasi (ASI) baru untuk peminjaman buku perpustakaan 

digambarkan di bawah ini: 
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Gambar 6. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru Peminjaman Buku Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengembalian Buku Perpustakaan. 

Diagram aliran sistem informasi (ASI) baru peminjaman buku perpustakaan digambarkan 
dibawah ini: 
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Gambar 7. Diagram Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru Pengembalian Buku Perpustakaan 
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C. Diagram Konteks (Content Diagram) 

 Pada diagram ini menunjukkan suatu sistem pada suatu sistem organisasi. Diagram ini 

menunjukkan batas sistem, entitas yang berinteraksi dengan sistem, dan informasi yang mengalir antara 

entitas dan sistem. Berikut ini adalah diagram konteks perpustakaan dari objek penelitian: 

 

 
 

Gambar 8. Context Diagram Perpustakaan 
 
 

D. Diagram Aliran Data (DFD) 

Diagram aliran data menunjukkan model suatu struktur secara logis dan menunjukkan proses 

penguraian aliran data antara entitas dan proses eksternal serta media penyimpanan yang termasuk 

dalam sistem yang dirancang. Simbol dalam diagram aliran data membantu menjelaskan logika sistem. 

Desain sistem baru digambarkan dengan diagram alur. Gambar berikut menunjukkan diagram DFD 

detail perpustakaan: 
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Gambar 9. Data Flow Diagram (DFD) Perpustakaan. 

 
E. Diagran Hubungan Entitas (ERD) 

data menjelaskan logika ini, dan diagram alur menunjukkan desain sistem baru. Untuk detailnya, 
lihat gambar berikut: 

 

Gambar 10. Entity Relationship Diagram (ERD) Perpustakaan 
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F. User Interface (UI) Pada Perpustakaan 

User Interface (UI) diperlukan untuk membantu staf perpustakaan mengelola perpustakaan. UI 

merupakan satu sistem antarmuka pada user yang digunakan oleh user untuk berinteraksi pada sistem 

perpustakaan dan membantu mereka mengakses informasi dan layanan perpustakaan. Dalam sistem 

perpustakaan yang lengkap, ada beberapa halaman penting yang membantu pengguna melakukan banyak 

hal, seperti mendaftar sebagai anggota baru, meminjam buku, mengembalikan buku, dan membuat 

laporan peminjaman. 

a. Halaman Utama 

Halaman pertama yang dilihat pengguna ketika mereka masuk ke sistem perpustakaan 

adalah halaman beranda; halaman ini biasanya berisi informasi umum tentang perpustakaan. 

Pengguna atau staf perpustakaan dapat menggunakan halaman ini untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang perpustakaan dan memilih langkah berikutnya melalui menu navigasi yang 

tersedia. 

 
Gambar 10. Halaman Utama Pada UI Perpustakaan. 

 

b. Halaman Pendaftaran Bagi Anggota Baru 

Untuk mendaftar sebagai anggota yang baru bergabung pada sistem perpustakaan, dapat 

menggunakan halaman ini. Biasanya, halaman ini akan menampilkan formulir yang perlu diisi 

dengan informasi seperti nama anggota baru, NPM, jurusan, alamat, dll. Disini staf perpustakaan 

akan melakukan penginputan data pribadi atau identitas calon anggota perpustakaan baru. Pada 

Institut Teknologi Mitra Gama, staf perpustakaan meminta Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), untuk 
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pengisian data diri anggota perpustakaan baru. Berikut tampilan dari halaman pendaftaran anggota 

baru: 

 
Gambar 11. Halaman Pendaftaran Anggota Baru Perpustakaan 

 

c. Halaman Peminjaman Buku 

Seorang peminjam mengambil buku mana yang akan dipinjam dan memberikan buku tersebut 

beserta Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) kepada staf perpustakaan selama proses peminjaman buku. Staf 

perpustakaan akan mengisi data diri anggota perpustakaan yang meminjam buku, mengisi informasi yang 

diperlukan pada formulir peminjaman, dan kemudian mengklik tombol "Submit" untuk menyelesaikan 

peminjaman. 
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Gambar 12. Halaman Peminjaman Perpustakaan 

 

 

d. Halaman Pengembalian Buku 

Halaman ini digunakan untuk mengembalikan buku yang telah dipinjam. Orang yang meminjam 

buku akan menyerahkan buku tersebut kepada staf perpustakaan, yang akan mengidentifikasi anggota 

peminjam dan mengisi sepesifikasi buku yang dipinjam sebelumnya. 

 
Gambar 13. Halaman Pengembalian Perpustakaan 

 

 

e. Halaman Anggota Perpustakaan 

Halaman anggota perpustakaan adalah sebuah tampilan yang digunakan oleh staf perpustakan 

untuk melihat, mengelola, dan memperbarui informasi anggota yang terdaftar diperpustakaan Institut 
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Teknologi Mitra Gama. Halaman daftar anggota perpustakaan ini merupakan alat penting bagi staf 

perpustakaan untuk menjaga data anggota tetap teratur, terupdate, dan mudah diakses, sehingga 

operasional perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan efisien.  

 
Gambar 14. Halaman Daftar Anggota Perpustakaan 

f. Halaman Laporan Peminjaman 

Halaman laporan peminjaman adalah sebuah form yang digunakan oleh staf perpustakaan untuk 

melihat dan mengelola laporan peminjaman buku. Halaman ini dirancang untuk memudahkan staf 

perpustakaan dalam mengakses dan mengelola laporan peminjaman buku, sehingga mereka dapat dengan 

cepat melihat riwayat peminjaman sebuah buku dan pengembalian sebuah buku oleh anggota 

perpustakaan. 



153 
 

 
Gambar 15. Halaman Laporan Peminjaman Perpustakaan 

 

 
Gambar 13. Halaman Pengembalian Perpustakaan
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Kesimpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membangun sistem informasi perpustakaan di Institut Teknologi Mitra Gama guna 

mengatasi masalah yang timbul dari penggunaan sistem manual saat ini. Banyak masalah terkait dengan sistem lama ini, termasuk 

catatan yang tidak akurat, waktu pemrosesan yang lama, dan masalah manajemen data dan pelaporan. 

Sistem informasi berbasis komputer memungkinkan proses peminjaman dan pengembalian buku yang lebih cepat dan akurat. 

Secara keseluruhan, diharapkan penerapan sistem informasi perpustakaan akan menyelesaikan masalah pengelolaan 

perpustakaan di Institut Teknologi Mitra Gama. Dengan sistem yang lebih efisien dan terintegrasi, perpustakaan dapat 

menawarkan layanan yang lebih baik dan mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

yang akan menguntungkan semua orang yang menggunakan perpustakaan, baik pegawai maupun penggunanya 
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